BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka

Untuk menghindari dublikasi dan pengulangan dalamypsunan skripsi
maka peneliti akan mendeskripsikan beberapa kaayay yada relevansinya
dengan judul skripsi ini. Adapun karya-karya tergedmialah

Penelitian yang dilakukan oleh Suharsih NIM: A 4280 056 Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammaldi$urakarta berjudul
Peningkatan Partisipasi Siswa dalam Pembelajaraterivédika pada pokok
bahasan bangun ruang sisi datar kubus dan balakuneietodethe learning
cell. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan patsi belajar siswa pada
bangun ruang sisi datar kubus dan balok dengan gneagan Metodelhe
Learning Cell Penelitian ini merupakan penelitian tindakan &elzersifat
kolaboratif antara peneliti, guru matematika sebpgéaku tindakan kelas, dan
kepala sekolah sebagai subjek yang membantu dalarenganaan dan
pengumpulan data. Subjek penelitian yang dikendatian adalah Siswa Kelas
VIII A SMP Negeri 4 Jatisrono yang berjumlah 30wsis Data dikumpulkan
melalui metode observasi, catatan lapangan danndehiasi. Analisis data
secara deskriptif kualitatif dengan metode alur. siHapenelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi betagava dalam pembelajaran
matematika. Hal ini dapat dilihat dari partisipasiwa dalam: 1) bertanya yang
belum jelas sebelum dilakukan tindakan sebesar3¥3,8an setelah tindakan
sebesar 86,66 %, 2) menyampaikan ide sebelum tmdakbesar 3,33% dan
setelah tindakan sebesar 53,333 antusiasme dalam mengerjakan soal-soal
latihan sebelum tindakan sebesar 53,33% dan sdirtidkan sebesar 93,33%,
4) menarik kesimpulan sebelum tindakan sebesa®®,63an setelah tindakan
sebesar 60%. Kesimpulan penelitian ini adalah Metbd learning celldalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan patidigdajar siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Evia Anjar susaMtfardisyafmen dan

Yelli Ramalisa dengan judul “Studi Perbandingan iHBglajar Matematika



Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperagié ffie learning cell
dan Tipe Artikulasi di Kelas VII SMP 7 Muara Jambi”. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut dilakukan upaya dengan npdsaeranodekooperative
learningtipe the learning celdan tipe artikulasiPenelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan hasil belajar matemati&aasiyang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tiffee learning cell dengan yang menggunakan
model pembelajaran tipe artikulasPenelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang dilakukan terhadap tiga kelas skyapg diberikan perlakuan
berbeda. Data penelitian diperoleh dengan membepkat-test kepada ketiga
kelas sampel. Setelah hasil post-test diperoletg dmnalisis untuk menguiji
hipotesis dengan menggunakan uji-t satu arah. Adaptarata dan simpangan
baku yang diperoleh kelas yang menggunakan modebekjaran kooperatif
tipe the learning cell(eksperimen |) adalah 71,97 dan 9,86. Dan ratadata
simpangan baku yang diperoleh kelas yang menggunakalel pembelajaran
kooperatif tipe artikulasi (eksperimen 1) adalah,6b dan 11,90. Sedangkan
rata-rata dan simpangan baku yang diperoleh kedlag ynenggunakan model
pembelajaran konvensional adalah 63,42 dan 8,86 &alisis yang telah
dilakukan terhadap data post-test dapat disimpulkahwa hasil belajar
matematika siswa yang menggunakan model pembelajaraperatif tipethe
learning celllebih baik dari pada hasil belajar siswa yang manggan model
pembelajaran kooperatif tipe artikulasi.

Dari kedua kajian pustaka yang relevan di ataselgem ini memiliki
kesamaan dan perbedaan. Persamaan dengan skiiassiBuadalah sama
dalam pengunaan metode pembelajaran yaitu meteedearning cell akan
tetapi terdapat perbedaan yang jelas antara gandiitharsih dengan penelitian
skripsi ini yaitu bentuk metodthe learning cellpada penelitian ini dilakukan
pada pembelajaran kimia dengan materi pokok AsansaBaentunya

menghasilkan pola tindakan yang berbeda dari gerelli atas



B. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Untuk memperoleh pengertian yang objektif tentaet¢pjbr terutama
belajar di sekolah, perlu dirumuskan secara jelEsyertian belajar. Menurut
pengertian secara psikologis, belajar merupakatu gu@ses perubahan yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interdésgan lingkungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Pengertian belajar dapat dapat kita temukan daknivalgai sumber atau
literatur. Meskipun kita melihat ada perbedaan eeéaan di dalam rumusan
pengertian belajar tersebut dari masing masing ablnun secara prinsip kita
menemukan kesamaan kesamaanya. Menurut Burtorm dsdhuah bukunya
“The Guidance of Learning Activitiesinerumuskan pengertian belajar sebagai
perubahan tingkah laku pada diri individu berkatrad interaksi antara
individu dengan individu dan individu dengan linglgannya sehingga mereka
mampu berinteraksi dengan lingkungann§aSedangkan menurut Clifort T
Morgan, mengatakan belajar adalaleatning is any relatively permanent
change in behavior that is a result of past expa@ belajar adalah perubahan
tingkah laku yang relatif tetap yang merupakanlmsigalaman yang lafu.

Menurut Gagne yang dikutip oleh Eviline Siregar aefimisikan belajar
adalah suatu perubahan perilaku yang relatif mengtng dihasilkan dari
pengalaman masa lalu ataupun dari pembelajaran lyamgjuan/direncanakan.
Pengalaman diperoleh individu dalam interaksinyagde lingkungan, baik
yang tidak direncanakan maupun yang direncanalamngga menghasilkan

perubahan yang relatif menetap

! Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiny@akarta: PT. Rineka
Cipta, 1995), Cet. 3, him. 2.

2 AunurrahmanBelajar dan PembelajararffBandung: Alvabeta, 2009), Cet. 3. him 35

* Clifort T Morgan, Introduction to Psychology(New York: Mc Graw-Hill Book

Company 1961), him. 219

* Evilena Siregar, Hartini NaraJeori Belajar dan Pembelajaran(Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), Cet. 2, him. 4



Menurut Howard L. Kingsleny yang dikutip oleh Babdin
mendefinisikan belajar sebag&arning is the process by which behaviour (in
the broader sense) is originated or changed thréumpgactice or training
(belajar adalah proses ketika tingkah laku [dalath laas] ditimbulkan atau
diubah melalui praktik atau latihdn.

Menurut Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majdalam kitab
At-Tarbiyatul wa Thurukut Tadris pengertian belajaitu:
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Sesungguhnya belajar adalah usaha untuk merubahpelajar yang
didasari dengan pengalaman yang telah diterimanggai terjadi
perubahan baru bagi diri pelajar.

Meskipun para pakar berpendapat berbeda tentangegi@m belajar
namun esensinya adalah sama. Jika kita simpulkasejamlah pandangan dan
definisi tentang belajar, dapat disimpulkan bahwkjar adalah suatu kegiatan
atau aktivitas untuk memperoleh perubahan tingletu Isebagai hasil dari
interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kibgnafektif dan
psikomotorik.

2. Ciri-Ciri Belajar

Setiap perilaku belajar selalu ditandai oleh diri-perubahan yang
spesifik. Diantara ciri-ciri perubahan khas yangnjadi karakteristik perilaku
belajar yang terpenting adalah:

a. Perubahan Intensional
Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adadkat pengalaman
atau praktik yang dilakukan dengan sengaja damaisaatau dengan kata

lain bukan kebetulan.

® Baharuddin,Pendidikan dan Psikologi Perkembangéingjakarta: AR-Ruzz Media,
2010), Cet. 3. him. 159

® Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Maji@t Tarbiyah wa Thuruq at TadriSuz
1, (Mesir: Darul Ma'arif, 1968), him. 169.



b. Perubahan Positif dan Aktif
Perubahan Positif berarti baik, bermanfaat, sestaia dengan harapan.
Sedangkan perubahan aktif berarti tidak terjadgdarsendirinya.
c. Perubahan Efektif dan Fungsional
Perubahan efektif, yakni berhasil guna. Artinyarupahan tersebut
membawa pengaruh, makna, dan manfaat tertentusisvga. Sedangkan
perubahan fungsional berarti ia relatif menetap alden setiap saat apabila
dibutuhkan’
d. Perubahan bersifat permanen
Perubahan perilaku yang diperoleh dari prosesdreta&nderung menetap
dan menjadi bagian yang melekat dalam dirinya.
e. Perubahan perilaku secara keseluruhan
Perubahan perilaku belajar bukan sekedar mempepeletpetahuan, tetapi
memperoleh pula perubahan dalam sikap dan ketranmyi&®
f. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkatu l&hange
behavior)pengubahan tingkah laku dapat dilakukan melaluihdat /
pembiasaan mereka terhadap stimulus- stimulus gaegma’
3. Prinsip-Prinsip Belajar
Prinsip belajar dapat diartikan sebagai pandangaaligngan mendasar
dan dianggap penting yang dijadikan sebagai pegadgéam melaksanakan
kegiatan belajar. Prinsip belajar bermanfaat umeknberikan arah tentang apa
saja yang sebaiknya dilakukan oleh guru agar pamasdapat berperan aktif
dalam proses pembelajaran.
Beberapa prinsip belajar yang dapat dijadikan pga@anguru dalam
pelaksanaan proses pembelajaran dan diyakini mémbhepengaruh bagi

pencapaian hasil belajar. Diantara prinsip-priitsigdalah:

" Muhibbin SyahPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan B&Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), Cet 12. him. 116-117.

& Mahmud,Psikologi Pendidikan(Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), Cet.1. him. 65

° Eveline Siregar dan Hartini NarBeori Belajar dan PembelajaraiBogor: Ghalia
Indonesia,2002), Cet. 2 . him. 27

10



. Prinsip Perhatian dan Motivasi

Perhatian dan motivasi merupakan tenaga pendoragg deseorang agar
memiliki energi atau kekuatan melakukan sesuatgalempenuh semangat
dan mampu mengubah energi dalam diri seseorangndadatuk aktivitas
nyata untuk mencapai tujuan tertentu.

. Prinsip Keaktifan

Keaktifan anak dalam belajar merupakan persoalaingedan mendasar
yang harus dipahami, disadari, dan dikembangkanandalproses
pembelajaran. Keaktifan belajar ditandai oleh adakgterlibatan secara
optimal, baik intelektual, emosional, dan fisikgikibutuhkan

Prinsip Keterlibatan Langsung

Dalam keadaan ini siswa tidak hanya sekedar algifidangar, mengamati
dan mengikuti, akan tetapi terlibat langsung diaelmelaksanakan suatu
percobaan, peragaan atau mendemonstrasikan s&Suatu.

. Memiliki Kesiapan

Dalam hal ini kesiapan yang dimaksud adalah kegid{sék dan mental.
Kesiapan fisik berarti memiliki tenaga cukup darsédgatan yang baik,
sementara kesiapan mental, memiliki minat dan rastiyang cukup untuk
melakukan kegiatan belajar.

. Memahami Tujuan

Belajar tanpa memahami tujuan dapat menimbulkanngabhgan pada
orangnya hilang kegairahan, tidak sistematis, aisal ada sajd. Orang
yang belajar tanpa tujuan ibarat kapal berlayapaatujuan terombang-
ambing tak tentu arah yang di tuju sehingga akhirbiga terlanggar batu
karang atau terdampar ke suatu pulau.

Memiliki Kesungguhan

Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasilg y&aorang

memuaskan. Selain itu akan banyak waktu dan tebadpmuang dengan

9 AunurrahmanBelajar dan Pembelajararnim. 114-121.
1 Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), him. 53.
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percuma. Sebaliknya, belajar dengan sungguh-sungguia tekun akan
memperoleh hasil yang maksimal dan penggunaan wakity lebih efektif.

g. Ulangan dan Latihan
Sesuatu yang dipelajari perlu diulang agar mereldam otak, sehingga
dikuasai sepenuhnya dan sukar dilupa¥arBagaimanapun pintarnya
seseorang ia harus mengulang pelajarannya ataatibesendiri di rumah
agar bahan-bahan yang dipelajari tambah meresamdatak, sehingga
tahan lama dalam ingatan.

4. Teori Belajar

Menurut pandangan psikologi secara garis besaapatdtiga rumpun

teori belajar yaitu:

a. Teori disiplin mental
Menurut rumpun psikologi ini individu memiliki kektan, kemampuan,
atau potensi-potensi terterfflJadi seorang siswa mempunyai kekuatan
sendiri untuk mencari, menemukan dan mengembandkarya sendiri.
Pendidik tidak perlu terlalu turut campur mengatoak, biarkan dia belajar
sendiri, yang penting perlu diciptakan situasi jaelgyang rileks, menarik
dan bersifat alamiah.

b. Teori Behaviorisme
Menurut teori ini tingkah laku manusia tidak laiardsuatu hubungan antara
perangsang-jawaban atau stimulus-respon$®embentukan hubungan
stimulus-respons dilakukan melalui ulangan-ulangBengan demikian
dalam tingkah laku belajar terdapat jalinan yanggaa erat antara reaksi-
reaksi behavioral dengan stimulasinya.

c. Teori Cognitive-Gestalt-Field
Teori ini sangat menekankan pengamatan @aoblem solving dari

pengamatannya teori ini menyesalkan penggunaandmettenghafal di

2 Mahmud,Psikologi Pendidikanhlm. 51-54.

13 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), Cet. 5, him. 167.

4 Nana Syaodih Sukmadinatagndasan Psikologi Proses Pendidikiaim. 168.
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sekolah, dan menghendaki agar murid belajar dengenygertian atau
pemahaman bukan hafalan akademislenurut para ahli kognitif individu
merupakan partisipan aktif dalam proses memperdbin menggunakan
pengetahuaff
5. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang cdimgn untuk
mendukung proses belajar siswa , dengan mempeghkién kejadian kejadian
ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadégadian intern yang
berlangsung dialami siswa. Menurut Gagne pembelajadalah seperangkat
peristiwa-peristiwa eksternal yang dirancang umhgndukung beberapa proses
belajar yang sifatnya interndl.Pengertian ini berarti pembelajaran merupakan
proses yang sengaja direncanakan dan direncana&kimikian rupa dalam
rangka memberikan bantuan bagi terjadinya prosegabe
Pengertian pembelajaran yang dikemukakan oleh Mia{$993),
menyatakan bahwa pembelajaran adalah usaha pemdigdng dilaksanakan
secara sengaja, dengan tujuan yang telah ditetajgkbabih dahulu sebelum
proses dilaksanakan, serta pelaksanaanya terkéhdzdiri pengertian diatas
dapat diartikan bahwa pembelajaran adalah suafstiper atau situasi yang
sengaja dirancang dalam rangka membantu dan memgamproses belajar
dengan harapan dapat membangun kreatifitas siswa.
6. Tujuan Pembelajaran
Dalam pemberian arti tujuan pembelajaran para gRlinbelajaran
memberikan definisi diantaranya adalah:
a. Robert F. Marger 91962) misalnya memberikan peragerttujuan
pembelajaran sebagai perilaku yang hendak dicapai gang dapat
dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat ketapsi tertentu.

15 Syaiful SagalaKonsep dan Makna PembelajaratBandung : ALFABETA, 2003),
him. 46.

6 Nana Syaodihl.andasan Psikologi Proses Pendidikatm. 170.

" Eveline siregar,hartini HaraJeori belajar dan pembelajaran (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), Cet. 1, him. 11.

18 Eveline siregar,hartini Haraeori belajar dan pembelajararhim. 11
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b. Edwar L. Dejnozka dan David E. Kapel memandang ahwjuan
pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spegaiiis dinyatakan dalam
prilaku atau Robert F. Mager memberikan tujuan pelejdran sebagai
prilaku yang hendak penampilan yang diwujudkan rdal@entuk tulisan
untuk menggambarkan hasil belajar yang diterapkan.

c. Fred Percival dan Henry Ellingoton memberikan peige tujuan
pembelajaran adalah suatu pernyataan yang jelas rdanunjukkan
penampilan atau ketrampilan siswa tertentu yangrdjgkan dapat dicapai
sebagai hasil belajar.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwag&eya mempunyai

pendapat yang sama karena unsur-unsur yang dipakak merumuskan

definisi dan cara perumusannya sama.

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yaerdu
dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajarababSeegala kegiatan
pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuarbtdrse

Tujuan pembelajaran pada masa lalu tampak lebilgotamakan pada
pentingnya penguasaan bahan bagi siswa dan padamnyau yang
dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran yasrgubat pada guru.
Namun seiring dengan pergeseran teori dan caraapgndialam pembelajaran,
tujuan pembelajaran yang semula lebih memusatkda panguasaan bahan,
selanjutnya bergeser menjadi penguasaan kemampavem atau biasa dikenal

dengan sebutan penguasaan kompetensi.

C. Tinjauan Tentang Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar atau prestasi belajar berasal dasa kesil dan belajar.
Hasil merupakan usaha yang diwujudkan dengan tadifiktifitas yang sesuai

dengan tujuan yang dikehendaki. Sedangkan prdstéegjar adalah penguasaan

1% Hamzah B. UnoPerencanaan Pembelajaraflakarta: PT Bumi Aksara, 2008), Cet. 4,
him. 35.
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pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkannoégh pelajaran lazimya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai ydibgrikan oleh gur@®

Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usahg dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahyang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiandahteraksi dengan
lingkungannya sendift Sedangkan menurut Nana Sudjana, “hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswaladetéa menerima
pengalaman belajarny&®.

Dengan asumsi bahwa hasil belajar ditandai dengambphan seluruh
aspek tingkah laku bukan hanya satu aspek ataursatam tingkah laku saja.
Benjamin S. Bloom dan kawan-kawannya berpendapatvéataksonomi
(pengelompokan) tujuan pendidikan itu harus seasatmengacu kepada tiga
jenisdomainatau ranah yang melekat pada diri peserta didikuy1) Ranah
proses berpikir(cognitive domain) (2) Ranah nilai atau sikagaffective
domain) dan (3) Ranah ketrampilaipsychomotor domain) Dalam konteks
evaluasi hasil belajar, maka ketiga domain atawahraitulah yang harus
dijadikan sasaran dalam setiap kegiatan evaluagithelajar
a. Ranah Kogpnitif

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiaamtal (otak). Dalam
ranah kognitif itu terdapat enam jenjang prose$ikiermulai dari jenjang
terendah sampai dengan jenjang yang paling tinggienam jenjang
tersebut antara lain pengetahuan, pemahaman, panéxplikasi, analisis,

sintesis dan penilaian atau evaludsi.

20 Anton M. Moelino, DKK,Kamus Besar Bahasa Indonesfdakarta : Balai Pustaka,
1988), him. 700

21 SlametoBelajar dan Faktor faktor yang Mempengaruhing@akarta : Rineka Cipta,
1995), him. 2

2 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajatBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1990), Cet.1. him 22.

2 Anas SudiyonoPengantar Evaluasi Pendidikar{Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), Cet. 2, him. 49-52.
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b. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdnii ldna aspek, yakni
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, orgsinidan internalisasf.
Kawasan afektif menurut Krathwohl, Bloom dan Magl®64), meliputi
tujuan belajar yang berkenaan dengan minat, sikap dilai serta
pengembangan penghargaan dan penyesuaian diri. s€awai dibagi
dalam lima jenjang tujuan yakni penerimaan, penalperespons, pemberian
nilai atau penghargaan, pengorganisasian, karsfst
c. Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dekegaampilan(skill)
atau kemampuan bertindak setelah seseorang mengeingalaman belajar
tertentu. Hasil belajar psikomotor merupakan keitan dari hasil belajar
kognitif dan hasil belajar afektif. Hasil belajaodaitif dan afektif akan
menjadi hasil belajar psikomotor apabila peserthkdielah menunjukkan
perilaku atau perbuatan tertentu sesuai dengan angkng terkandung
dalam ranah kognitif dan ranah afektifnya. Ranakagpsotor ini terdiri dari
tujuh perilaku atau kemampuan motorik, yaitu: pessekesiapan, gerakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleksygmrmian pola dan
kreativitas?®
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleia daktor utama
yakni faktor dari diri siswa dan faktor yang datashayi luar diri siswa atau
faktor lingkungan. Kedua faktor tersebut saling rmpengaruhi dalam proses
belajar individu sehingga menentukan kualitas Hzed@jar peserta didik.
Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnysadap hasil
belajar yang dicapai. Seperti yang dikemukakan dl¥drk dalam bukunya
Cognitive Prescriptive Theory and Psycho Educatiobasign, bahwa hasil

24 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajaBandung:PT Remaja Rosda
Karya, 1990), him. 22.

5 Hartini Nara,Teori Belajar dan Pembelajarar{Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), Cet.
2. Him.11

%6 Anas SudiyonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 57-58.
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belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemen siswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkunga.
Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar itinthranya adalah:
a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajgng digolongkan menjadi
dua golongan yaitu:
1) Faktor-faktor non-sosial dalam belajar
Faktor-faktor ini boleh dikatakan juga tak terbganumlahnya,
misalnya: keadaan wudara, cuaca, waktu, tempat kigda
pergedungannya), alat-alat yang dipakai untuk detigan sebagainya.
2) Faktor-faktor sosial dalam belajar
Faktor-faktor sosial disini adalah faktor manusies@ma manusia), baik
manusia itu ada (hadir) maupun tidak langsung hadidi dapat
dikatakan kehadiran orang atau orang-orang laira peaktu seseorang
sedang belajar, sangat mengganggu bel3jar.
b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajgang di golongkan
menjadi dua yaitu:
1) Faktor-faktor fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhngan dengan kondisi
fisik individu. Keadaan fisik yang sehat dan bug&an memberikan
pengaruh positif bagi kegiatan belajar seseorang.
2) Faktor-faktor psikologis
Faktor psikologis adalah keadaan psikologi sesgorgang dapat
mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor maji®l yang

mempengaruhi proses belajar adalah:

%" Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar MengajafBandung: Sinar Baru
Algensido, 2009) Cet. 10, him. 39.

28 sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001),
Cet. 10, him. 234.

17



a)

b)

c)

kecerdasan/ inteligensi peserta didik

Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai kemanpguanfisik
dalam mereaksi rangsangan atau menyesuaikan dingade
lingkungan dengan cara yang tepat.

Motivasi

Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengakelaiktifan
kegiatan belajar peserta didik. Motivasilah yanghdwrong peserta
didik ingin melakukan kegiatan belajar.

Minat

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yangitatgu keinginan

d)

yang besar terhadap sesuatu.

Sikap

Dalam proses belajar, sikap individu dapat memperga
keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah ge&j&anal yang
berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk rksreatau
merespon dengan cara yang relatif tetap terhadgekolorang,
peristiwa, dan sebagainya.

Bakat

Secara umum bakat didefinisikan sebagai kemampo@mgial yang
dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pa@sa yang

akan datang’

Hal yang mendorong aktivitas belajar merupakanaaladilakukannya

perbuatan belajar. Menurut Arden N. Frandsen mekgat bahwa hal yang

mendorong seseorang untuk belajar adalah sebagaitbe

a.
b.

maju.

Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dugeng lebih luas.

Adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusiskdamginan untuk selalu

Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati darn@rtua, guru, dan
teman-teman.

29 Baharuddin dkkTeori Belajar Dan Pembelajarafhjm. 19-25.
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d. Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman @teyoasai pelajaran,
e. Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripeldgar.
Sedangkan Maslow (menurut Frandsen, 1961: 234) emeunkpkan
motif-motif untuk belajar itu adalah:
a. Adanya kebutuhan fisik.
b. Adanya kebutuhan akan rasa aman, bebas dari kekit@awa
c. Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaamdalaungan dengan
orang lain.
d. Sesuai dengan sifat untuk mengemukakan atau merngétean dirt’
3. Alat Untuk Mengukur Hasil Belajar
Untuk dapat menentukan tercapainya tujuan pendidden pengajaran
perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian av@luasi. Untuk itu alat yang
digunakan untuk menilai hasil belajar siswa. Secatam ada dua yaitu:
a. Tes
Menurut Djemari dalam buku Evaluasi Program Penjdea karya Eko
Widoyoko, tes merupakan salah satu cara untuk nsanddesarnya
kemampuan seseorang secara tidak langsung, yaitialumeespons
seseorang terhadap stimulus atau pertanyaan. Teest ¢laga diartikan
sebagai sejumlah pertanyaan yang harus diberikeygagan dengan tujuan
untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang atawgungkap aspek
tertentu dari orang yang dikenai f&s.
Dengan alat pengukur berupa tes, maka orang akdradie mengetahui
adanya perbedaan antara individu. Karena adanyakappikis yang
berbeda, sehingga membedakan individu yang satgademdividu yang
lain.
b. Non Tes
Penilaian hasil belajar tidak hanya dilakukan dentgs, tetapi juga dapat

dilakukan melalui alat atau instrumen pengukurarkabutes, seperti

30 Sumardi Suryabrat#®sikologi Pendidikanhim. 237.

31 Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaraflyogyakarta: Pustaka Belajar,
2009), Cet. 1, him. 45-46.
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pedoman observasi, skala sikap, daftar cek datacatmecdotal’ Dengan

teknik non tes maka penilaian atau evaluasi hasliajér peserta didik
dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik, mktai dilakukan dengan
melakukan pengamatan secara sistematis (obserdasi)memeriksa atau
meneliti dokumen-dokumen. Teknik non-tes ini padaumnya peranannya
adalah untuk mengevaluasi hasil belajar peserif dati segi ranah afektif

dan ranah psikomotorik.

D. Metode The Learning Cell

Dalam proses pembelajaran kimia banyak sekaliegfrafang dapat
digunakan, dimana setiap strategi maupun metodejabel mempunyai
kelebihan dan kekurangan. Strategi maupun metodeg Yaik untuk suatu
pokok bahasan belum tentu tepat untuk suatu pokbksan yang lain. Dalam
hal ini peneliti menyoroti strategi yang digunakdadam mata pelajaran kimia
pada materi pokok asam basa dengan menggunakadeattetdearning cell.
1. Pengertian MetodeThe Learning Cell

Metode berasal dari bahasa yunani, meta, metodus,lajos. Meta
berarti menuju, melalui, dan mengikuti. Metodosatiejalan atau car#. Dari
pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwadeeadalah jalan yang
harus dilalui untuk mencapai sesuatu. Metode, datenasa arab, dikenal
dengan istilatitharigah yang berati langkah langkah strategi dipersiapkaoku
melakukan suatu pekerjagh.

32 Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajarahlm 103.

33 Ani Latifah dkk,Metodologi Studi Islam, Mengkaiji Islam dan Berbagapeknya, dan
Mampu Memahami Islam Secara limiah dan Toleaemarang: Takimia production lab. Kimia
IAIN Walisongo, 2008), him.2.

3 RamayulisMetode Pendidikan Agama Islafdakarta: Kalim Mulia, 2005). HIm. 2
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Sedangkan menurut Solih Abdul Aziz metode adalah:

Py, Bl e iy e B ot 15 fmy 5 Bl sllyn gy

(Metode adalah suatu alat yang digunakan untuk roank@n kesulitan
sesuai apa yang diharapkan dari suatu tujuan tcic).

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat diskapbahwa metode
adalah seperangkat cara, jalan, dan tehnik yanqdign oleh pendidik dalam
proses pembelajaran agar siswa dapat mencapaintygambelajaran yang
maksimal. Metode yang dianggap baik adalah metodmagy dapat

menumbuhkan gairah atau semangat siswa dalam nuginggkajaran.

Metodethe learning celmerupakan salah satu teknik pembelajaran yang
membantu siswa belajar dengan lebih efektif. Tharnieag cell ini
dikembangkan oleh Goldschmid dari Swiss federdditirie of Technology di
LausanneThe learning celhtau peserta didik berpasangan adalah suatu bentuk
belajar kooperatif dalam bentuk berpasangan dirpasarta didik bertanya dan
menjawab pertanyaan secara bergantian berdasar rpatii bacaan yang

sama®

Metode the learning celladalah salah satu cara dari pembelajaran
kelompok, khususny&elompokkecil. Dalam pembelajaran ini siswa diatur
berpasangan-pasangan. Salah satu di antaranyardrergebagai tutor,
fasilitator/pelatih ataupun konsultan bagi seortagj. Orang yang kedua ini
berperan sebagai siswa, peserta latihan ataupumangegyang memerlukan
bantuan. Setelah selesai, maka giliran pesertaakedtuk berperan sebagai
tutor, fasilitator ataupun pelatih dan peserta gmed menjadi siswa ataupun

peserta latihan.

2. Tujuan Metode The Learning Cell

% Sholeh Abdul AzizAt-Tarbiyyah Wa Turuqu TadrigMesir: Darul Ma’rif 1971) Cet.
2 him. 149.

% Hisyam zaini Strategi Pembelajaran AktifYogya:pustaka Insan Madani, 2008). 86
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Tujuan dari metodethe learning cell itu sendiri adalahuntuk
menciptakan suasana belajar yang mendorong siswakiyfa dalam proses
belajar mengajar. Keaktifan ini dapat dicapai mel#etergantungan metode

yang digunakan.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dakgala bidang
yang terjadi pada saat ini sudah semakin pesatgdeperkembangan tersebut
maka akan menuntut perubahan cara mengajar atadengng digunakan oleh
seorang guru dalam mengajar. Upaya mencerdaskadukaim bangsa dan
mengembangkan kualitas manusia seutuhnya, adalah pendidikan yang
menjadi tanggung jawab profesional setiap gdrGuru tidak mungkin lagi
hanya mengajarkan fakta dan konsep kepada sidkeahdi ini tetap dipaksakan
maka tujuan pendidikan tidak akan dapat tercapearaesempurna, karena
sasaran dan tujuan pendidikan tidak hanya padakeegitif saja, akan tetapi

juga pada segi afektif juga psikomotor siswa.

Dalam proses pembelajaran, yang mana guru menpgtdisatunya
sumber belajar bagi siswa, maka seorang guru alkanjadi sumber informasi
yang penting. Karena terdesak waktu untuk menga&jan pencapaian
kurikulum, maka guru akan mencari jalan pintas yamgdah yakni dengan
menginformasikan fakta dengan menggunakan metodamed semata.
Akibatnya siswa akan memiliki banyak pengetahu&anaetapi tidak terlatih

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan.

Agar seorang guru tidak menjadi satu-satunya sutmddajar bagi siswa,
maka seorang guru dituntut untuk memiliki pengetahuentang berbagai
metode pengajaran. Hal ini dimaksudkan agar gupatdaenyesuaikan metode
yang dipakai dalam proses pembelajaran dengan h@#vagajaran atau pokok
bahasan.

Salah satu dari beberapa system terbaik untuk nmonlb@asangan

peserta didik belajar dengan lebih efektif adalehgdn menggunakan metode

87 Syamsul Ma’'arif Guru Profesional(Semarang: Need’s Press, 2011), Cet. 1, him. 40.
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the learningcell yang dikembangkan oleh Goldschmid dari swiss fddetitute

of teknology di lausanne (goldschmid, 1971) leagnaell atau peserta didik
berpasangan, menunjuk pada suatu bentukbelajarekadp dalam bentuk

berpasangan , dimana peserta didik bertanya dajawesm pertanyaan secara

bergantian berdasar pada materi bacaan yang¥ama.

3. Prinsip-Prinsip Metode The Learning Cell
Secara umum prinsip-prinsip yang harus diperhatil@damthe learning
cell yang diturunkan dari prinsip belajar adalah:

a. Perhatian dan motivasi
Siswa dituntut untuk memberikan perhatian terhademua rangsangan
yang mengarah ke arah pencapainan tujuan belagamya tuntutan untuk
selalu memberikan perhatian ini, menyebabkan sigavas membangkitkan
perhatianya kepada segala pesan yang dipelajafayamotifasi dalam diri
mereka harus dibangkitkan dan dikembangkan seears meneru¥

b. Keaktifan
Pembelajar dituntut untuk aktif secara fisik, iet¢lial, dan emosional.
Implikasi prinsip keaktifan bagi siswa berwujud ifsu perilaku seperti
mencari sumber imformasi yang dibutuhkan, mengsinblsil percobaan,
ingin tau hasil dari suatu reaksi kimia, dan pétilaejenis lainy&’

c. Keterlibatan langsung/ berpengalaman
Hal apapun yang dipelajari siswa, maka ia harus pedsgarinya sendiri.
Tidak ada seorangpun dapat melakukan kegiatanabetajsebut untuknya
(Davies, 1987:32). Pernyataan ini secara mutlak umienn adanya
keterlibatan langsung dari setiap siswa dalam kagia belajar
pembelajarari*

d. Pengulangan

38 Hisyam Zaini, dkkStrategi Pembelajaran akfithim. 86

89 Dimyanti, Mudjiono Belajar dan Pembelajargr{Jakarta: Rineka Cipta, 2009, Cet. 4,
him. 50.

“? Dimyanti, Mudjiono Belajar dan Pembelajararhim. 51.

“1 Dimyanti, Mudjiono Belajar dan Pembelajararhim. 51.
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Penguasaan secara penuh dari setiap langkah meimkengkelajar secara
keseluruhan lebih berarti . Dari pernyataan inilpdngulangan masih
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Implikaglanga prinsip
pengulangan bagi siswa adalah kesadaran siswa bets&dia mengerjakan
latihan latihan yang berulang untuk bersedia mgakan latihan latihan
yang berulang untuk satu macam permasalahan. Dekgsadaran ini,
diharap siswa tidak bosan dalam melakukan pengatang

. Tantangan

Prinsip belajar ini bersesuaian dengan pernyateiw#® apabila siswa
diberi tanggung jawab untuk mempelajari sendirikane lebih termotivasi
untuk belajar, ia akan belajar dan mengingat setzbién baik (Davies,
1987:32). Hal ini berarti siswa selalu menghadapntangan untuk
memperoleh, memproses, dan mengolah setiap pesam ada dalam
kegiatan pembelajaran.

Balikan dan penguatan

Siswa selalu membutuhkan suatu kepastian dari teegigang dilakukan,
apakah benar atau salah? Dengan demikian siswa sdalu memiliki
pengetahuan tentang hadsth¢wledge of resultlyang sekaligus merupakan
penguat ieinforce bagi dirinya sendiri. Seorang belajar lebih banya
bilamana setiap langkah segera diberikan pengyegidnrcement. Hal ini
timbul karena kesadaran adanya kebutuhan untuk eremep balikan
penguatan bentuk bentuk perilaku siswa yang memuokak di antaranya
adalah dengan segera mencocokkan jawaban dengaci jawaban,
menerima skor/nilai yang dicapai, atau menerimargag dari guru/orang

tua karena hasil belajar yang jelek.

. Perbedaan individual

Setiap siswa memiliki karakteristik sendiri sengiaing berbeda satu dengan
yang lain. Karena hal inilah, setiap siswa belajaenurut tempo
(kecepatan)nya sendiri dan untuk setiap kelompokiruterdapat variasi

kecepatan belajar . Kesadaran bahwa dirinya berdedgan siswa lain,
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akan membantu siswa menentukan cara belajar damasabelajar bagi

dirinya sendiri. Implikasi adanya prinsip perbedaadividual bagi siswa

diantaranya adalah menentukan tempat duduk diket@syusun jadwal

belajar, atau memilih bahwa implikasi adanya ppnserbedaan individu

bagi siswa dapat berupa perilaku fisik maupun psiki

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pripsipsip di atas

amatlah penting, karena di dalamnya terdapat ikserantara siswa dengan
pendidik. Pada prinsip mengaktifkan siswa guru ikeps demokratis, guru
memahami dan menghargai karakter siswanya, guru afmam perbedaan-
perbedaan antara mereka, baik dalam hal minat,tb&kaerdasan, sikap,
maupun kebiasaan. Sehingga dapat menyesuaikan dadamberikan pelajaran

sesuai dengan kemampuan siswanya.

4. Langkah-Langkah Metode The Learning Cell
a. Sebagai persiapan, siswa di beri tugas membaca baaaan kemudian
menulis pertanyaan yang berhubungan dengan magmi&bk yang
muncul dari bacaan atau materi terkait lainnya
b. Pada awal pertemuan, siswa ditunjuk untuk berpasadgngan mencari
kawan yang disenangi. Siswa A memulai dengan meakiaacpertanyaan
pertama dan dijawab oleh siswa B
c. Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telahutlitak koreksi atau
diberi tambahan informasi, giliran siswa B mengajulpertanyaan yang
harus di jawab oleh siswa A
d. Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaamudian dijawab oleh
siswa B ganti B yang bertanya dan begitu seterusnya
e. Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak s@dwi pasangan ke
pasangan yang lain, sambil memberi masukan atajelasan dengan
bertanya atau menjawab pertanyaan.
5. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Pembelajaran Metodelhe Learning
Cell
Beberapa hal yang menjadi kelebihan pembelajardomigok dengan

menggunakan metodke learning celdiantaranya sebagai berikut:
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. Siswea lebih siap dalam menghadapi materi yang dizalajari karena

siswa telah memiliki informasi materi yang akan elggari melalui
berbagai sumber diantaranya buku, internet, gum a@tang yang ahli

dibidang materi tersebut.

. Siswa akan memiliki kepercayaan diri dalam pembedsy karena

pembelajaran ini menggunakan teman sebaya dalamsesgpro
pembelajaranya. Siswa yang ditutori tidak akan egagan dalam
memberikan pertanyaan yang tidak dipahami. Sebaikagi siswa tutor
selain pengetahuanya tambah, kemampuan dalam nrengkasikan

ilmu pengetahuan pada teman sebaya meningkat.

. Siswa aktif dalam pembelajaran baik sebelum daondsdspembelajaran

itu sendiri maupun pada saat pembelajaran. Halerjadi karena siswa
diberi panduan untuk mencari materi sendiri padat ssetelah atau

sebelum pembelajaran dari berbagai sumber.

. Kemandirian siswa dalam proses pembelajaran sdegatr karena siswa

dituntut memperoleh informasi sebelum dan setel@mhbelajaran
kemudian mengkomunikasikan kembali materi yangrdipé pada siswa
lainya pada saat pembelajaran berlangsung.

Selain memiliki kelebihan, metodthe learning celljuga memiliki

kelemahan diantaranya sebagai berikut:

a.

Literatur yang terbatas, namun hal ini dapat dsjaisi dengan

menganjurkan siswa untuk membaca buku-buku yangvasl atau

melalui internet.

Jika siswa tidak rajin dalam mencari informasi méieanik pembelajran

the learning cellini menjadi kurang efektif, namun hal ini dapat
diantisipasi oleh guru dengan memberikan motivasn genghargaan
pada siswa yang mendapatkan informasi materi palajdari sumber

mana saja.

Dari uraian di atas, proses pembelajarean kelommEngan

menggunakan metodéne learning cell memiliki kelebihan yang lebih

menonjolkan proses pembelajaran yang dilakukan sikta itu sendiri, baik
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sesudah pembelajaran atau pada proses pembel@jars@ndiri. Memacu
siswa belajar sepanjang waktu dan pembelajarak tidaksanakan hanya
pada saat jadwal pembelajaran, tetapi sesudahetitusn pembelajaranpun
siswa dituntut untuk mendapatkan informasi tentaiageri pelajaran.
Kelemahan dari proses pembelajaran seperti disgpatddiantisipasi
oleh guru dengan beberapa cara sehingga mébedeearning cellini tetap
sesuai dengan rencana. Guru dituntut kreatif da@mumbuhkan kemauan
siswa dalam memperolehinformasi tentang materjge@la terutama sesudah

dan sebelum materi diajarkan.

. Ruang Lingkup Bidang Studi Kimia Kelas XI IPA Mater i Pokok Asam
Basa
1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Dalam KTSP SMA/MA mata pelajaran IPA terpadu meigkaip
pelajaran biologi, fisika, kimia. Pada materi asbasa standar kompetensi,
kompetensi dasar dan indikatornya adalah sebag&uhe
Standar Kompetensi
Memahami sifat larutan asam basa, metode pengukiaraterapanya
Kompetensi Dasar
Mendeskripsikan teori teori asam basa dengan mekemtsifat larutan dan

menghitung pH larutan.

Indikator

a. Menjelaskan pengertian asam basa menurut ArhenisisBd dan Lowry
dan Lewis

b. Menuliskan persamaan reaksi asam basa menurustecbman Lowry
dan menunjukkan pasangan asam dan basa konjugasinya

c. Mengumpulkan berbagai macam indikator untuk mtrem sifat
larutan asam atau basa.

d. Mengidentifikasi sifat larutan asam dan basa dergabagai indikator.
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e. Memperkirakan pH suatu elektrolit yang tidak dikehardasarkan hasil
pengamatan trayek perubahan warna berbagai inditagon dan basa.

f. Menghitung pH larutan asam atau basa yang diketaingentrasinya.

2. Konsep Asam Basa

Asam dan basa (alkali) sudah dikenal sejak zamhn Hial ini dapat
dilihat dari nama mereka. Istilah asam berasal lol#nasa latimcetumyang
berati cuka. Unsur unsur pokok cuka adalah asaetas@aHCOOH. Istilah
alkali diambil dari bahasa arab untuk abu. Juga sudatatiki paling tidak
selama tiga abad bahwa hasil reaksi antara asarbagan(netralisasi) adalah
garam.

Teori teori yang mencoba menerangkan sifat sifeamasbasa
merupakan suatu babak yang penting di dalam sejnahkimia. Lavoiser
(1777) menyatakan bahwa semua asam selalu mengaedatu unsur dasar
yaitu oksigen (nama oksigen diajukan oleh Lavoiskambil dari bahasa
yunani yang berarti” pembentuk asam”). Davy (18&@nunjukan bahwa
asam muriatat (asam hidroklorida) hanya mengandudgpgen dan klor,
tidak mengandung oksigendan dengan itu menetapahawab hidrogen dan
bukan oksigen yang menjadi unsur dasar didalam.asam
a. Asam Basa Menurut Para Pakar Kimia

1) Menurut Arrhenius

Teori Arrhenius. Dalam teorinya tentang pengurggidosiasi)

elektrolit, svante Arrhenius (1884) mengajukan balelektrolit yang
dilakukan di dalam air terurai menjadi ion ion eldfrolit yang kuat
terurai sempurna: elektrolit yang lemah hanya tersebagian. Suatu
jenis zat yang jika terurai menghasilkan ion higmog(H) disebut
asam, misalnya HCI.
HCl (ag) —>Haq)*+ Cl(aq)

Basa jika terurai menghasilkan ion hidroksida {(OH
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NaOHaq) —»Na'ag)+ OH ag)"”
Asam
Asam Monobasis (berbasa satu) yaitu suatu asam galagn
larutan air menghasilkan satu ion hydroge#) (H
HCl @) —>  Hag) +  Clag
Asam klorida ion hydrogen ion klorida
Asam polibasis (berbasa banyak), asam yang dalaumetaair

menghasilkan lebih dari satu ion hydroger)(H

H2SOyaq) —> Hag) +  HSQy

Asam sulfat ion hydrogen ion hydrogen sulfat
HSOQuaqy —> H'aq + Sle'y

lon hydrogen sulfat ion hydrogen ion sulfat

Keadaan sebenarnya, dalam larutan air ion hydrtigak dapat
berdiri bebas. Dalam air ion hydrogen ‘JHakan berikatan secra
koordinasi dengan molekul air §8) menjadi ion hidronium (0")
H'@* H2O () ——» HOg

dengan demikian reaksi ionisasi dalam contok terselatas
dituliskan sebagai:

HCl@) + HO) —> HOag+Clag
CH3COOHug+ H:O () —»  H30'(aqy+ CHsCOO ag)
HoSOuaq+ 2H0) ——>  2H30aq)+ ST uaq)

Basa
natrium hidroksida ion natrium ion hidroksida

tariff asam basa yang dikemukakan Arhenius terselbutas
sangat sempit, karena zat harus berada dalam palartlamun, teori
ini cukup memadai reaksi asamkuatdan basa kuataaiegaram dan

air selalu menghasilkan panas netralisasi konstan.

“2 Ralph H petruccikimia Dasar Prinsip dan Terapan Modern Edisi keet¥jjia 2, (
jakarta: Erlangga, 1985), Cet. 2. HIm. 259

29



HC|(aq) + KOH(aq) _ > KC|(aq)+ H20(|)

asam Basa garam air

Asam kuat dan basa kuat dalam air akan beriongaspurna
menjadi ionya. Asam kuat dalam air terionisasi rménjon hydrogen (
atau ion hidronium) anion sisa asam. Basa kuatndaddr akan
terionisasi menjadi ion hidroksida (QHan kation. Dalam larutan ion
hydrogen (H) akan bereaksi dengan ion hidroksida membentuk
molekul molekul air (HO). dengan demikianpersamaan reaksi asam

kuat dan basa kuat dapat disederhanakan menjakiuber

H' @)+ Clag)+ K tag)+ OH(ag ——>  Kaq) + Clag)+ H20y
Yang dapat disederhanakan menjadi:

H'@q* OH@g ——> HOy)

Perrsamaan ini menunjukkan bahwa pada hakekatayairasam kuat

dan basa kuat adalah reaksi pembentukal air.

2. Menurut Bronsted — Lowry
Suatu asam menurut Bronsted Lowry didefinisikaragabsuatu
zat yang dapat memberikan ion hidrogen, sedanglesa lnenurut
Bronsted Lowry adalah suatu zat yang dapat menaamhidrogen.
Dalam reaksi asam basa menurut Bronsted Lowryhidrogen
dipindahkan dari asam ke basa. Sebagai contolgagdadCl dilarutkan
kedalam amonia cair.
HCI + NHg —»NH, + CI

3 Cry Fajar Partama dkkimia Dasar 2 (Yogyakarta : Universitas Negeri
Yogyakarta,2003), him.10
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Gas HCI bila dilarutkan dalam pelarut amonia caaken terionisasi
menghasilkan ion amonium dan ion klorida. Pelarabmia cair dalam
proses ini bertindak sebagai penerima proton sghirgersifat basa.
Setimbangan yang dicapai dapat dipandang sebagsaipgan antara
dua basa untuk mendapatkan ion hidrogen.

Teori asam dan basa yang dikemukakan oleh Arrheseperti
yang telah diuraikan diatas memiliki keterbataskarena terbatas pada
pelarut air. Kenyataan menunjukkan bahwa asam dsa joga terdapat
dalam larutan dengan pelarut bukan air. Misalnytaura asetat dalam
asam asetat glacial menunjukkan sifat basa., reakar natrium amida
dan ammonium klorida dalam amoniaa cair juga me@pareaksi
asam basa sekalipun tidak mengandung ion hydrogiemod hidroksil.
Fakta fakta tersebut mendorong J.N Bronsted (Deqnmdan T.M.
Lowry (ingrisymembuat pengertian baru mengenai asin basa.
Bronsted dan Lowry mendifinisikan asam sebagai yatg dapat
memberikan proton (proton donor), sedangkan bas#aladzat yang

dapat menerima proton (akseptor proton)

Asam — Basa +H

Basa + H —» Asam

Asam dalam persamaan (i) melepaskan proton.protang y
dilepaskan diterima zat yang disebut basa, basdimamakan pula
sebagai basa konjugsi ( basa yang terbentuk karemalapat donor
proton dari asam). Sedangkan asam yang terbenttiikpdesamaan
kedua dinamakan asam konjugasi. Dengan demikiampsetsam
haruslah memberikan proton kepada basa pasangdanyaebaliknya
setiap basa menerima proton dari asam basa pasand#urbungan ini

dikatakan sebagai konjugat.
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Asam 1 + Basa ——» Asam + Basa
|_ konjugasi l

konjugasi

Basa merupakan basa konjugasi asamsam merupakan asam
konjugasi basa Asam merupakan asam konjugasi dari badan

basamerupakan basa konjugasi dari asam

. Menurut Lewis
Sebuah basa menurut Lewis merupakan jenis basa yang

menyumbangkan elektron, sedangkan asam menurus Lreeiupakan
jenis asam yang menerima sepasang elektron tersebut
Contohnya: SnGly 2CT @y — [ SNGI* (ag)
Menurut konsep yang diajukan Lewis, asam didekaisisebagai spesi
apa sajayang dapat menerima pasangan electronngkata basa
merupakan spesi yang dapat memberikan pasangatmoele®engan
adanya konsep asam basa dari Lewis ini, maka p#angexrsam dan
basa semakin luas. Konsep asam-basa Lewis tidaentengan
dengan konsep asam basa yang diajukan Bronstedlaeny. Proton
yang dipakai acuan dalam teori Bronsted —Lowry tajipandang
sebagai suatu penerima pasangan electron.suay@mzgtmemberikan
proton dapat dikatakan sebagai suatu zat penemsangan electron.
. Sifat Sifat larutan Asam Basa
Sifat asam yaitu memerahkan kertas lakmus birigdihrrasanya asam
dan pHnya <7
Sifat basa yaitu membirukan kertas lakmus merahsifage kaustik,
agak pahit dan pHnya > 7

Berbagai indikator dan trayek perubahan warnanyzatddilihat

dalam tabel dibawabh ini:

Indikator Trayek perubahan
Perubahan warna
warna
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Metil hijau 0,2-1,8 Kuning — biru

Timol hijau 1,2-28 Kuning — biru

Metil jingga 3,2-44 Merah — biru

Metil merah 40-5,8 Tidak berwarna- merah

Metil unggu 48-5,4 Ungu —hijau

Bromokserol ungu 5,2-6,8 Kuning — ungu

Bromotimol biru 6,0-7,6 Kuning —biru

Lakmus 4,7 -8,3 Merah — biru

Kresol merah 7,0-8,8 Kuning — merah

Timol biru 8,0-9,6 Kuning — biru

Fenoftalein 8,2-10,0 Tidak berwarna — merah
jambu

Timol ftalein 9,4-10.6 Tidak berwarna — biru

Alizarinkuning R 10,3-12,0 Kuning — merah

Klayton kuning 12,2 -13,2 Kuning — kuning gading

Dalam larutan, besarnya konsentrasi ionsdngat kecil sehingga
penulisan (H) menjadi tidak praktis.
Nilai pH dapat dirumuskan sebagai berikut.
pH =-log [ H]
besarnya pH terkait dengan besarnya nilai konssriva H sehingga
pH juga dapat menyatakan derajad keasaman suatariar
pOH = - log [OH]
pKw = -log Ky
Contoh soal:
Berapa pH larutan asam asetat jika konsentrasi &harm. Diketahui
derajad ionisasi asam pada konsentrasi terseblatha0®13
Jawab:
Reaksi kesetimbangan asam asetat
CH3COOHug + H:0p «— H30" (aq)+ CHsCOO (ag)
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0,1 (1¢) 0,1t 0,1n
Diketahuia = 0,013, maka [ §0'] = 0,1 x 0,013 atau 1,3 x Tanol per
liter
pH =-log {H:O}

=-log 1,3 x 1d
pH =3-log1,3=2,9

F. Upaya Peningkatan Hasil Belajar dengan Metod&he Learning Cell

Apabila dikaji lebih lanjut, berdasarkan teori yaetah ada maka untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran disetiap pelajaada umumnya dan pada
pembelajaran kimia pada khususnya, diperlukan adasyatu terobosan
alternatif preakthrough yaitu sebuah terobosan metode pembelajaran yang
dapat memberi motivasi peserta didik guna menihgkatpengetahuanya.
Proses belajar akan berjalan dengan baik dan kijéati guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan atizran ( termasuk
konsep teori, definisi dan sebagainya) melalui @ontmenggambarkan
(mewakili) materi tersebut, dengan kata lain, paseidik dibimbing secara
induktif untuk memahami suatu kebenaran umum. Banyetode pembelajaran
yang ada, disini guru berperan dalam memilih mefmelabelajaran yang tepat
agar tercapai pembelajaran yang efektif, pembealajarang memungkinkan
peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah,yemamgkan dan dapat
tercapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengapdmar

Salah satu metode pembelajaran adalah metweldéearning cellyaitu
salah satu cara dari pembelajaran kelompok, khyaussilompok kecil. Dalam
pembelajaran ini siswa diatur berpasang pasangalah Ssatu diantaranya
berperan sebagai tutor, fasilitator/pelatih ataupansultan bagi seorang lagi.
Orang yang kedua ini berperan sebagai siswa, pekgitian ataupun seorang
yang memerlukan bantuan. Setelah selesai, makargifieserta kedua untuk
berperan sebagai tutor, fasilitator ataupun pelddih peserta pertama menjadi

siswa ataupun peserta latihan.
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Pembelajaran dengan menggunakan metoeléearning celimnerupakan
cara praktis untuk mengadakan pengajaran sesamea sls kelas. Model
pembelajaran ini juga memungkinkan guru untuk meirtaebahan bila dirasa
perlu pada pengajaran yang dilakukan oleh si$wRengajaran sesama siswa
memberi siswa kesempatan untuk mempelajari sesdahgan baik dan
sekaligus menjadi narasumber bagi satu sama Rinses mempelajari hal baru
tentunya akan lebih efektif jika siswa dalam kondiktif, bukannya reseptif.
Salah satu cara untuk menciptakan kondisi pembalajgeperti ini adalah
dengan menstimulir siswa untuk menyelidiki atau rpelajari sendiri materi
pelajarannya. Metode sederhana ini menstimuladiuinya pertanyaan yang
merupakan kunci belajar. Membentuk pasangan beldjantara siswa
merupakan cara efektif untuk mendapatkan pasareyam lyisa dipercaya dalam

kegiatan berpasangan dan menempa kemampuan mersuaiakpendapat.

Keberadaan pembelajaran yang sifathya monoton aelsajgh satu
sumber utama yang turut memberikan kontribusi tapa lemahnya
pembelajaran kimia yang selama ini jelas berdampaila kegagalan
pembelajaran. Dalam konteks ini, penyebabnya dagatwal dari kelemahan
sumber daya manusia, kurikulum, sumber-sumber drelapedia, strategi,
metode, pendekatan dan evaluasi yang dipergunakalamd proses

pembelajaran.

Keterkaitan dengan materi pembelajaran dengan gueagian metode
the learning celsangat cocok dengan materi asam basa. Pada mapeserta
didik dituntut untuk dapat menjelaskan teori team basa menurut para pakar
kima, untuk menghitung pH larutan asam atau bashin§ga peserta didik

harus dituntut aktif dalam proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar menempuh dua tahapan, yaitap
perencanaan dan tahap pelaksanaan termasuk penRakmksanaan terwujud

dalam satuan pelajaran yang berisi rumusan tujuanggaran (Tujuan

*4 Suprijono,A, Coperative Learning, (Yogyakarta: faka Pelajar, 2010), him. 122
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instruksional), bahan pengajaran, kegiatan betsaerta didik, metode dan alat

bantu mengajar dan penilaian. Sedangkan tahap gaelain proses belajar

mengajar adalah pelaksanaan satuan pengajaranspat@raktek pengajaran,
yakni interaksi peserta didik pada saat pengajiawmdverlangsund®

Untuk mendapatkan suatu pembelajaran aktif krelatif menyenangkan
sekaligus meningkatkan hasil belajar dan keaktifaglajar siswa dan
realisasinya dalam realitas hubungan sosial bagivasi maka metode
pembelajaranthe learning cellmenjadi salah satu metode pembelajaran yang
dapat mewujudkan tujuan itu semua. Mettite learning celdapat di gunakan
dalam semua mata pelajaran tidak terkecuali dalembplajaran kimia yang
lebih menitik beratkan kepada pemahaman terhadagupsaan materi dan
rumus rumus kimianya.

Metode the learning cell pada pembelajaran Kimia dalam rangka
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan belajani&idapat dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut :

1. Guru memberikan informasi awal tentang jalannyaoahethe learning cell
pada pembelajaran kimia materi pokok asam basa.

2. Sebagai persiapan, siswa di beri tugas membaca $#taan kemudian
menulis pertanyaan yang berhubungan dengan magalatk yang muncul
dari bacaan atau materi terkait lainnya

3. Pada awal pertemuan, siswa ditunjuk untuk berpasamtgengan mencari
kawan yang disenangi. Siswa A memulai dengan meakbacpertanyaan
pertama dan dijawab oleh siswa B

4. Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah uttdak koreksi atau
diberi tambahan informasi, giliran siswa B mengajukpertanyaan yang
harus di jawab oleh siswa A

5. Jika siswa A selesai mengajukan satu pertanyaanudian dijawab oleh

siswa B ganti B yang bertanya dan begitu seterusnya

“5 Sriyono dkk,Tehnik Belajar Mengajar Dalam CBSAIm. 13
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6. Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak st pasangan ke
pasangan yang lain, sambil memberi masukan atajelasan dengan
bertanya atau menjawab pertanyaan.

Langkah di atas memberikan ruang yang luas kepiade sintuk aktif
belajar kimia. Terciptanya pembelajaran aktif akaenciptakan hasil belajar
yang baik pada diri siswa. Hasil belajar adalah &spuan kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman befgpa?®

Berdasarkan kerangka teoritk di atas, pembelajardangan
menggunakan metodbe learning celdapat efektif meningkatkan hasil belajar
kimia materi pokok asam basa di kelas Xl IPA MA Nududa Tarub

Tawangharjo Grobogan.

G. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementarhadap
permasalahan penelitian sampai peneliti terbuktatiedata yang terkumpdl.
Oleh karena itu, hipotesis merupakan kesimpularg yawungkin benar atau
mungkin salah, yang masih perlu diuji kebenarannya.

Hipotesis tindakan kelas ini adalah: ada peningkatssil belajar siswa
secara signifikan setelah diterapkanya mettdde learning cellpada mata
pelajaran kimia materi pokok Asam Basa kelas XI Niril Huda Tarub

Tawangharjo Grobogan.

** Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajatet.1. him 22.

47 Suharsimi Arikuntoprosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktkkn. 64.
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